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Abstract

General Background Numeracy is a fundamental competence in elementary education because it
enables students to interpret numbers, reason logically, and solve contextual mathematical problems.
Specific Background Word problems require students not only to calculate but also to understand
contexts, identify relevant information, select appropriate operations, and organize solution steps
systematically. Knowledge Gap Previous studies have largely emphasized learning outcomes or
instructional models, while limited attention has been given to how students’ numeracy profiles,
thinking processes, and difficulties differ according to their initial mathematical ability. Aims This
study analyzes elementary students’ numeracy ability in solving word problems based on initial
mathematical ability and identifies the characteristics and difficulties found in high, moderate, and
low ability categories. Results Students with high initial mathematical ability demonstrated
integrated skills in reading problems, organizing information, selecting strategies, and presenting
systematic solutions. Students with moderate ability showed adequate but inconsistent numeracy
performance, particularly in processing complex information and presenting accurate answers.
Students with low ability experienced fundamental difficulties in understanding problem contexts,
choosing operations, and avoiding number grabbing strategies. Novelty This study provides a
differentiated analysis of numeracy by examining final answers, solution processes, error patterns,
and ability characteristics across initial mathematical ability levels. Implications Numeracy
instruction should integrate reading literacy with basic mathematical concepts and apply
differentiated contextual learning according to students’ initial ability profiles.

Highlights
• High-performing students showed systematic reasoning in interpreting word problems.
• Moderate-performing students completed tasks adequately but lacked consistency.
• Low-performing students struggled with context, operations, and structured reasoning.

Keywords
Numeracy; Word Problems; Mathematical Reasoning; Contextual Learning; Elementary Students
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Pendahuluan
Numerasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting bagi siswa, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, numerasi menjadi salah satu fokus utama dalam kurikulum karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan angka untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Keterampilan ini mencakup pemikiran logis, analitis, dan kontekstual di
samping kemampuan berhitung (Ekowati dkk., 2019).

Secara empiris, masih ada ruang untuk pengembangan kemampuan berhitung siswa Indonesia. Menurut data dari Program
Penilaian Siswa Internasional (PISA), mayoritas siswa Indonesia belum mencapai tingkat kompetensi matematika yang
dibutuhkan (OECD, 2018). Selain itu, siswa Indonesia terus berprestasi di bawah rata-rata global, menurut Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Han et al., 2017). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan, terutama dalam memahami dan menyelesaikan soal
cerita yang menuntut kemampuan interpretasi, analisis, dan penalaran (Fauziah, 2019).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan numerasi tidak hanya disebabkan oleh
kelemahan dalam berhitung, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman konsep, kemampuan membaca, serta
kurangnya pembelajaran yang kontekstual (Mahmud & Pratiwi, 2019; Rahardjo & Waluyati, 2020). Pembelajaran yang
terlalu berfokus pada prosedur dan rumus menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan konsep matematika dengan situasi
nyata (Pratiwi & Mahmud, 2021). Oleh karena itu, penggunaan soal cerita dan pendekatan kontekstual menjadi penting
dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa (Paridjo, 2018).

Selain itu, kemampuan awal matematis (KAM) merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal numerasi. Siswa dengan kemampuan awal yang tinggi cenderung lebih mudah memahami
konteks soal, menentukan strategi penyelesaian, serta menyusun langkah-langkah secara sistematis (Clements & Sarama,
2020). Sebaliknya, siswa dengan kemampuan awal rendah sering mengalami kesulitan sejak tahap memahami soal hingga
menentukan operasi yang tepat (Takaria et al., 2022).

Namun demikian, penelitian sebelumnya masih cenderung berfokus pada hasil belajar atau efektivitas model pembelajaran,
dan belum banyak yang mengkaji secara mendalam bagaimana kemampuan numerasi siswa ditinjau dari perbedaan
kemampuan awal matematis, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) berupa kurangnya analisis yang secara spesifik mengungkap proses berpikir, karakteristik kemampuan, dan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan kategori kemampuan awal matematis.

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap kemampuan
numerasi siswa yang tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga menelaah proses penyelesaian, pola kesalahan, serta
perbedaan karakteristik pada setiap kategori kemampuan awal matematis.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan
soal cerita ditinjau dari kemampuan awal matematis, serta mengidentifikasi perbedaan karakteristik kemampuan dan
kesulitan yang dialami siswa pada setiap kategori kemampuan.

Metode
Jenis penelitian yang umum digunakan terdapat dua jenis yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian
kualitatif dalam analisis datanya tidak menggunakan analisis statistik, tetapi lebih banyak secara naratif; sedangkan dalam
penelitian kuantitatif sejak awal proposal dirumuskan, data yang akan dikumpulkan hendaklah data kuantitatif atau dapat
dikuantitatifkan dan menggunakan analisis statistik [1]. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif ini berlandaskan pada filsafat post-positivisme, yang berfungsi untuk mengkaji kondisi
perkembangan subjek sebagaimana adanya, dengan peneliti sebagai instrumen utamanya. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti tingkah laku, persepsi, tindakan, dan motivasi secara
deskriptif, baik itu dalam bentuk bahasa atau kata-kata, dengan menggunakan metode ilmiah lain dan dalam konteks
tertentu (Sugiyono, 2015).

Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung di lapangan, kemudian data yang
diperoleh disajikan dalam bentuk kata-kata sesuai dengan apa yang dialami, dipikirkan, dan dirasakan oleh sumber data
atau partisipan. Fokus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan numerasi Siswi dalam menyelesaikan soal
cerita, yang ditinjau dari segi kemampuan awal matematis, khususnya pada siswi Kelas III SDN 224/Sijau (Moleong, 2015).

 Hasil dan Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika awal siswa (PAM) memiliki dampak besar pada kemahiran
aritmatika mereka dalam memecahkan soal cerita. Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan variasi dalam kualitas proses
berpikir di setiap kategori, di samping variasi dalam tingkat keterampilan. Mayoritas siswa masih mengalami kesulitan
dengan beberapa indikator, terutama indikator 3 (menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah). Ini menyiratkan bahwa
masalah utamanya bukan hanya pada perhitungan tetapi juga pada keterampilan pemecahan masalah.
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Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Sandrawati, Afiani, dan Mirnawati (2023), yang menyatakan bahwa kemampuan
matematika awal memengaruhi akurasi identifikasi informasi dan penentuan strategi. Namun, penelitian ini
mengembangkan hasil sebelumnya dengan menunjukkan bahwa kurangnya integrasi antara pemahaman konseptual, literasi
membaca, dan kemampuan berpikir sistematis juga terkait dengan kekurangan kemampuan berhitung.

  Kategori Kemampuan Awal Tinggi 

Siswi dengan kemampuan awal matematis tinggi mampu membaca dan memahami soal secara menyeluruh, mengorganisasi
informasi, serta menentukan strategi penyelesaian secara sistematis. Kemampuan ini tidak hanya menunjukkan penguasaan
prosedural, tetapi juga mencerminkan pemahaman konseptual yang mendalam.

Secara kritis, kemampuan ini terbentuk karena adanya struktur pengetahuan yang terorganisasi dengan baik (well-
structured knowledge), sehingga siswi mampu menghubungkan konteks soal dengan konsep matematika yang relevan. Hal
ini menjelaskan mengapa mereka lebih fleksibel dalam memilih strategi penyelesaian. Temuan ini sejalan dengan Mulbar
dkk. (2025), namun penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan tersebut bukan hanya karena kemampuan menghitung,
melainkan karena kemampuan representasi dan interpretasi masalah yang lebih matang.

  Kategori Kemampuan Awal Sedang 

Keterampilan berhitung yang memadai namun tidak konsisten ditunjukkan oleh siswa dengan kemampuan matematika awal
yang moderat, terutama dalam hal menyusun metode pemecahan masalah, mencerna informasi yang kompleks, dan
menyajikan hasil dengan jelas.

Dari perspektif analitis, keadaan ini menunjukkan bahwa siswa berada dalam keadaan transisi kognitif, ketika pemahaman
konseptual mendasar telah mulai berkembang tetapi belum terintegrasi dengan kuat. Akibatnya, mereka dapat memperbaiki
masalah, tetapi metode dan hasil mereka seringkali tidak akurat. Temuan kami konsisten dengan Sandrawati dkk. (2023)
dan Pratiwi (2025), tetapi penelitian kami menyoroti bahwa integrasi yang buruk antara keterampilan penalaran matematika
dan literasi membaca adalah akar penyebab ketidakstabilan ini.

  Kategori Kemampuan Awal Rendah 

Siswi dengan kemampuan awal matematis rendah mengalami kesulitan yang bersifat mendasar sejak tahap awal
penyelesaian. Kesulitan tersebut meliputi ketidakmampuan memahami konteks soal, kesalahan dalam memilih operasi
hitung, serta kecenderungan menggunakan strategi “number grabbing” tanpa dasar analitis.

Secara kritis, fenomena ini menunjukkan bahwa siswi belum memiliki pemahaman konseptual yang memadai serta belum
mampu mengaitkan simbol matematika dengan makna kontekstual. Akibatnya, proses penyelesaian menjadi tidak terarah
dan cenderung trial and error. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati et al. (2024), namun penelitian ini mempertegas
bahwa kesulitan numerasi pada kelompok ini bersifat sistemik dan berpotensi berlanjut ke jenjang pendidikan berikutnya,
sebagaimana didukung oleh temuan Shafara dkk. (2024).

  Dampak Konteks Pembelajaran terhadap Numerasi 

Menurut penelitian, strategi pembelajaran kontekstual dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan berhitung siswa,
terutama mereka yang memiliki keterampilan awal yang lemah dan sedang.

Yang terpenting, ini terjadi karena pembelajaran kontekstual membantu siswa menghubungkan ide-ide matematika abstrak
dengan pengalaman praktis. Hal ini memudahkan siswa untuk memahami makna dari ide-ide yang mereka pelajari. Karena
strategi seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran responsif budaya (CRT) mendorong pemahaman
yang lebih dalam dan partisipasi aktif, strategi ini telah terbukti berhasil.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal matematis (KAM) merupakan
faktor determinan yang secara signifikan memengaruhi kemampuan numerasi siswi dalam menyelesaikan soal cerita.
Perbedaan tingkat KAM menghasilkan perbedaan kualitas dalam memahami konteks soal, mengidentifikasi informasi
penting, memilih strategi penyelesaian, serta menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Temuan studi menunjukkan adanya korelasi langsung antara level KAM dengan kualitas pemecahan masalah siswa. Siswa
berkemampuan tinggi menunjukkan keterampilan yang integratif, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah
masih menghadapi kendala pada konsistensi serta pemahaman konteks. Hal ini menegaskan pentingnya penggabungan
literasi dengan konsep matematika dasar dalam proses pembelajaran. Secara praktis, guru disarankan menerapkan strategi
berbeda: fokus pada penguatan konsep dasar untuk kelompok rendah, serta pengembangan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
bagi kelompok sedang dan tinggi melalui pembelajaran kontekstual.Dengan demikian, upaya peningkatan numerasi perlu
dirancang secara sistematis dan berjenjang sesuai dengan karakteristik kemampuan awal matematis siswa.
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